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Abstract  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kemampuan awal, 
kecerdasan emosi dan fasilitas belajar fisika siswa kelas XI semester 2 SMA Se-
Kecamatan Piyungan tahun ajaran 2014/2015. Popolasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XI yang berjumlah 76 siswa. Seluruh anggota populasi dijadikan sampel 
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan positif yang sangat 
signifikan antara kemampuan awal, kecerdasan emosi dan fasilitas belajar dengan 
prestasi belajar fisika secara bersama-sama. Koefisien determinasi R2 = 0,362. 
Sumbangan efektif ketiga prediktor sebesar 36,239% yang terdiri dari kemampuan 
awal 17,527%, kecerdasan emosi 10,597% dan fasilitas belajar 8,115%. 
 





kebutuhan manusia yang memer-
lukan suatu proses pembelajaran 
sehingga menimbul-kan hasil 
yang sesuai dengan proses yang 
telah dilalui. Salah satu indikator 
terpenting dalam pendidikan 
adalah prestasi belajar siswa. 
Berdasarkan observasi awal di 
SMA Se-Kecamatan Piyungan 
diketahui bahwa prestasi belajar 
fisika siswa kelas XI semester 2 
SMA Se-Kecamatan Piyungan 
masih belum maksimal jika 
dibandingkan dengan mata 
pelajaran yang lain. Hal ini 
disebabkan oleh beberapa faktor, 
baik faktor internal (dari dalam 
diri siswa) maupun faktor 
eksternal (dari luar). 
Faktor internal yang 
mempengaruhi prestasi belajar 
fisika siswa adalah kemampuan 
awal. Kemampuan awal yang 
dimliki siswa kelas XI semester 2 
SMA Se-Kecamatan piyungan 
masih perlu ditingkatkan. 
Berdasarkan data dokumentasi 
nilai UAS fisika semester 1 masih 
ada beberapa siswa yang 
mendapatkan nilai di bawah KKM. 
Selain kemampuan awal, 
kecerdasan emosi yang dimiliki 
siswa juga sangat berpengaruh 
terhadap prestasi belajar fisika. 
Pada kenyataan yang sedang 
berkembang saat ini, kecerdasan 
emosi yang dimiliki siswa masih 
rendah untuk menanggapi 
permasalahan yang sedang 
dihadapinya. Kecerdasan emosi 
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yang rendah dapat dilihat pada     
saat     proses     belajar     mengajar 
berlangsung masih banyak siswa 
yang ramai tidak memperhatian 
penjelasan guru. Selain itu, 
kecerdasan emosi yang rendah 
juga terlihat pada beberapa 
siswa yang sering melamun saat 
pembelajaran berlangsung. Setelah 
diselidiki ternyata siswa tersebut 
sedang memiliki masalah, karena 
kecerdasan emosi yang dimiliki-
nya rendah maka ia akan hanyut 
dalam suasana hatinya. 
Faktor eksternal yang 
mempengaruhi prestasi belajar 
fisika adalah  fasilitas belajar. 
Fasilitas belajar yang lengkap 
akan memudahkan proses belajar 
siswa. Berdasarkan observasi 
diketahui bahwa tidak semua 
siswa mempunyai fasilitas belajar 
yang lengkap. Masih banyak 
siswa yang mempunyai fasilitas 
belajar sangat minim. Hal ini yang 
menyebabkan prestasi belajar 
fisika siswa cenderung rendah 
jika dibanding-kan dengan 
prestasi belajar untuk mata 
pelajaran yang lain. Selain itu, 
fasilitas yang diberikan 
sekolahpun belum memadai untuk 
menunjang proses belajar 
mengajar. Hal ini ditunjukkan 
pada ruang kelas di salah satu 
sekolah sampel penelitian yang 
sangat sempit karena merupakan 
sekatan dari ruang laboratorium 
komputer. Ruang belajar yang 
memadai akan memberikan rasa 
nyaman kepada siswa dalam 
menjalani proses belajar sehingga 
prestasi belajar fisikanya baik. 
Adapun permasalahan yang 
ingin dijawab melalui penelitian 
ini dirumuskan sebagai berikut : 
1. Secara Deskriptif 
a. Sejauhmana kecenderungan 
kemampuan awal siswa 
Kelas XI semester 2 SMA Se-
Kecamatan Piyungan tahun 
ajaran 2014/2015? 
b. Sejauhmana kecenderungan 
kecerdasan emosi siswa 
Kelas XI semester 2 SMA Se-
Kecamatan Piyungan tahun 
ajaran 2014/2015? 
c. Sejauhmana kecenderungan 
fasilitas belajar siswa Kelas 
XI semester 2 SMA Se-
Kecamatan Piyungan tahun 
ajaran 2014/2015? 
d. Sejauhmana kecenderungan 
prestasi belajar fisika siswa 
Kelas XI semester 2 SMA Se-
Kecamatan Piyungan tahun 
ajaran 2014/2015? 
2. Secara Korelatif 
a. Adakah hubungan antara 
kemampuan awal siswa, 
kecerdasan emosi dan 
fasilitas belajar secara 
bersama-sama dengan 
prestasi belajar fisika siswa 
Kelas XI semester 2 SMA Se- 
Kecamatan Piyungan tahun 
ajaran 2014/2015? 
b. Adakah hubungan antara 
kemampuan awal siswa 
secara parsial dengan 
prestasi belajar fisika siswa 
Kelas XI semester 2 SMA Se-
Kecamatan Piyungan tahun 
ajaran 2014/2015? 
c. Adakah hubungan antara 
kecerdasan emosi secara 
parsial dengan prestasi 
belajar    fisika    siswa    
Kelas    XI semester 2 SMA
 Se-Kecamatan Piyungan 
tahun ajaran 2014/2015? 
d. Adakah hubungan antara 
fasilitas belajar secara 
parsial dengan prestasi 
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belajar fisika siswa Kelas XI 
semester 2 SMA Se-
Kecamatan Piyungan tahun 
ajaran 2014/2015? 
Prestasi yang baik adalah 
keinginan dan harapan yang 
sangat didambakan oleh siswa 
maupun guru. Menurut 
Poerwodarminta (2005:768) 
“Prestasi adalah hasil yang 
dicapai dari apa yang sudah 
dikerjakan dan dialami”. Apabila 
prestasi belajar yang dicapai 
baik maka dapat dikatakan 
pengajaran yang dilakukan oleh 
guru juga baik dan sebaliknya 
jika prestasi belajar yang dicapai 
oleh siswa rendah maka dapat 
dikatakan bahwa pengajaran 
yang dilakukan guru belum 
berhasil dengan baik. 
Ada beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi prestasi 
belajar fisika. Menurut Ahmadi 
dan Supriyono (2013:138) 
“Faktor-faktor yang mempenga-
ruhi prestasi belajar dapat 
digolongkan menjadi dua, yaitu 
faktor internal dan faktor 
eksternal”. 
Faktor internal yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar 
fisika adalah kemampuan awal. 
Menurut Sukmadinata (2011:91) 
“Kemampuan merupakan suatu 
kecakapan dalam mengenal, 
memahami, menganalisis dan 
memecahkan masalah dengan 
menggunakan rasio”. Sedangkan 
“Awal berarti mula-mula (sekali), 
mula, pertama” (Sugono, 2008: 
78). Jadi kemampuan awal adalah 
kecakapan untuk memahami dan 
melakukan sesuatu yang mula-
mula. Kemampuan awal merupa-
kan pondasi untuk pembelajaran 
di tingkat yang lebih tinggi. 
Apabila kemampuan awal yang 
dimiliki siswa tinggi, dapat 
diprediksi kemampuan yang 
dicapai pada pendidikan 
selanjutnya juga tinggi. 
Selain kemampuan awal, 
faktor internal yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar 
fisika adalah kecerdasan emosi. 
Menurut Iskandar (2012:59) 
“Kecerdasan Emosi adalah 
kemampuan untuk membedakan 
dan menanggapi dengan tepat 
suasana hati, tempramen, 
motivasi dan hasrat antar 
pribadi”. Kecerdasan emosi 
memiliki lima unsur yaitu 
kesadaran diri (self-awareness), 
pengaturan diri (self- regulation), 
motivasi (motivation), empati 
(empathy) dan keterampilan 
sosial (social skill) (Mustaqim, 
2008:154). Kecerdasan emosi 
sangat berpengaruh terhadap 
prestasi belajar fisika siswa 
karena fisika merupakan ilmu 
yang berisi tentang konsep-
konsep serta hukum-hukum yang 
dalam penyelesaiannya membu-
tuhkan keuletan kesabaran dan 
ketelitian. Kecerdasan emosi akan 
melengkapi kecerdasan intelek-
tual untuk menyelesaikan soal-
soal serta permasalahan fisika. 
Siswa yang mempunyai    
kecerda-san    emosi    tinggi, 
memiliki kesadaran tentang 
kelemahan dan kekuatan diri, 
serta berorientasi kearah 
perbaikan diri. Siswa demikian 
mampu mengelola emosinya, 
dalam arti mampu menahan diri 
pada waktu emosinya bergejolak. 
Misalnya pada saat sedang sedih, 
siswa yang mempunyai 
kecerdasan emosi tinggi masih 
bisa fokus untuk belajar atau 
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menyerap materi pelajaran yang 
disampai-kan oleh guru sehingga 
prestasi belajarnya tinggi. 
Faktor eksternal yang 
dapat mempengaruhi prestasi 
belajar fisika adaah fasilitas 
belajar. Secara etimologi (arti 
kata) fasilitas yang terdiri dari 
sarana dan prasarana belajar, 
bahwa sarana belajar adalah alat 
langsung untuk mencapai tujuan 
pendidikan, misalnya lokasi/ 
tempat, bangunan dan lain-lain,  
sedangkan prasarana adalah alat 
yang tidak langsung untuk 
mencapai tujuan pendidikan, 
misalnya ruang, buku, perpusta-
kaan, laboratorium dan 
sebagainya (Daryanto, 2006:51). 
Fasilitas belajar meruparakan 
sarana dan prasarana yang 
dapat mempermudah dan 
memperlan-car proses belajar. 
Apabila fasilitas belajar yang 
dimiliki seorang siswa lengkap 
maka proses belajarnya akan 
mudah untuk dilakukan sehingga 
prestasi belajarnya baik. 
Berdasarkan latar belakang 
dan rumusan masalah di atas 
maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan 
judul “Hubungan antara 
kemampuan awal, kecerdasan 
emosi dan fasilitas belajar 
dengan prestasi belajar fisika 
siswa kelas XI semester 2 SMA 




Jenis penelitian ini adalah 
deskriptif korelatif yang bersifat 
exspo facto dengan pendekatan 
kuantitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMA Se-
Kecamatan Piyungan, kelas XI 
semester 2 tahun ajaran 
2014/2015. Jumlah populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas XI yang berjumlah 76 
siswa. Seluruh anggota populasi 
dijadikan sampel penelitian 
sehingga penelitian ini merupakan 
penelitian populasi. 
Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan teknik 
dokumentasi untuk data 
kemampuan awal, angket untuk 
kecerdasan emosi dan fasilitas 
belajar sedangkan tes untuk 
prestasi belajar fisika. 
Uji coba instrumen  menggu-
nakan dua buah uji yaitu uji 
validitas dengan menggunakan 
rumus korelasi product moment 
dan uji reliabilitas menggunakan 
KR-20 untuk tes prestasi belajar 
dan alpha cronbach untuk angket 
kecerdasan emosi dan fasilitas 
belajar. Hasil uji validitas angket 
kecerdasan emosi dari 30 butir, 
tidak ada yang gugur, validitas 
angket fasilitas belajar dari 30 
butir, gugur 1 dan validitas tes 
prestasi belajar dari 20 butir, 
gugur 2. . Hasil   uji   reliabilitas   
angket kecerdasan emosi 
diperoleh rtt = 0,919, reliabilitas 
angket fasilitas belajar diperoleh 
rtt = 0,930 dan reliabilitas tes 
prestasi belajar fisika diperoleh rtt 
= 0,837. 
Teknik analisis data meliputi 
analisis deskriptif yang terlebih 
dahulu perlu dicari skor terendah, 
skor tertinggi, rata-rata, 
simpangan baku dari setiap 
variabel kemudian dibandingkan 
dengan kurva normal ideal 
(Sudijono, 2012:329). Kemudian 
uji persyaratan analisis yaitu 
meliputi uji normalitas sebaran 
menggunakan rumus Chi Kuadrat 
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(Arikunto, 2013:312) dan uji 
linieritas hubungan mengguna-kan 
uji F (Arikunto, 2010:377). Uji 
hipotesis terdiri dari uji hipotesis 
mayor dengan menggunakan 
rumus analisis regresi ganda tiga 
prediktor (Sugiyono, 2009:280) 
dan uji hipotesis minor dengan 
menggunakan rumus korelasi 
parsial (Sugiyono, 2009:235). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Deskripsi Data Penelitian 
a. Kemampuan Awal (X1) 
Data mengenai 
kemam-puan awlndiperoleh 
dari dokumentasi nilai UAS 
semester 1. Skor  maksimal 
ideal = 100 dan skor minimal 
ideal = 0.  Mideal   =  ½  (100  +  
0)  =  50  dan SDideal = 1/6 
(100 – 0) = 16,7. 
Berdasarkan nilai 
rerata ideal dan  standar  
deviasi  ideal  diperoleh 
kriteria umum kurva
 normalnya adalah sebagai 
berikut. 
75,05 <X<100 = Sangat tinggi 
58,35 <X<75,05 = Tinggi 
41,65 <X<58,35 = Sedang 
24,95 <X<41,65 = Rendah 
0,00<X<24,95=Sangat rendah 
Dari hasil penelitian 
diperoleh skor tertinggi 89, 
skor terendah 42,simpangan 
baku 9,69 dan rerata sebesar 
73,01. Karena  rerata 
observasi     berada     pada     
interval 58,35<X<75,05 maka 
dapat disimpulkan   bahwa   
kecenderungan kemampuan   
awal   siswa   kelas   XI SMA 
Se-Kecamatan Piyungan 
tahun ajaran 2014/2015 
termasuk kategori tinggi. 
b. Kecerdasan Emosi (X2) 
Data mengenai 
kecerdasan emosi siswa 
diperoleh dengan menjum-
lahkan skor angket. Untuk 
angket kecerdasan emosi 
yang terdiri dari 30 butir 
soal. Dari hasil pengujian 
validitas diperoleh 30 butir 
soal valid dan tidak ada butir 
soal yang gugur. Dengan 
skala penilaian tertinggi 5 
dan terendah 1 diperoleh 
skor maksimal ideal = 30 x 
5 = 150 dan skor minimal 
ideal = 30 x 1 = 30. Dari skor 
maksimal ideal dan skor 
minimal ideal diperoleh Mideal 
= ½ (150 + 30) = 90 dan 
SDideal = 1/6 (150 – 30) = 20. 
Berdasarkan  nilai  
rerata  ideal dan  standar  
deviasi  ideal diperoleh 
kriteria umum kurva
 normalnya adalah sebagai 
berikut. 
120 <X<150 = Sangat tinggi 
100 <X<120 = Tinggi 
80 <X<100 = Sedang 
60 <X<80 = Rendah 
30 <X<60 = Sangat rendah 
Dari hasil penelitian 
diperoleh skor tertinggi 147, 
skor terendah 80, simpangan  
baku  14,11  dan  rerata 
sebesar 113,67. Karena
 rerata observasi berada 
pada interval 100< X<120 
maka dapat disimpulkan   
bahwa   kecenderungan 
kecerdasan emosi siswa kelas 
XI SMA Se-Kecamatan 
Piyungan tahun ajaran 
2014/2015 termasuk kate-
gori tinggi. 
c. Fasilitas Belajar (X3) 
Data mengenai fasilitas 
belajar diperoleh dengan 
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menjumlahkan skor angket. 
Untuk angket fasilitas belajar 
yang terdiri dari 30 butir 
soal. Dari hasil pengujian 
validitas diperoleh 29 butir 
soal valid dan 1 butir soal 
gugur. Dengan skala 
penilaian tertinggi 5 dan 
terendah 1 diperoleh skor 
maksimal ideal = 29 x 5 = 
145 dan skor minimal ideal = 
29 x 1 = 29. Dari skor 
maksimal ideal dan skor 
minimal  ideal  diperoleh  
Mideal   =  ½ (145 + 29) = 87 
dan SDideal = 1/6 (145 – 29) = 
19,3. 
Berdasarkan nilai 
rerata ideal dan standar 
deviasi ideal diperoleh 
kriteria umum kurva 




96,65 <X<115,95 = Tinggi 
77,35 <X<96,65 = Sedang 
58,05 <X<77,35 = Rendah 
29,00<X<58,05= Sangat 
rendah 
Dari hasil penelitian 
diperoleh skor tertinggi 134, 
skor terendah 54, simpangan  
baku  16,78  dan  rerata 
sebesar 100,84. Karena 
rerata observasi berada pada 
interval 96,65 <X<115,95 
maka dapat disimpul-kan   
bahwa kecenderungan fasili-
tas belajar siswa kelas XI 
SMA Se-Kecamatan Piyungan 
tahun ajaran 2014/2015 
termasuk kategori tinggi. 
d. Prestasi Belajar Fisika (Y) 
Berdasarkan tes pres-
tasi belajar fisika yang 
diberikan kepada siswa 
kelas XI semester 2 SMA Se- 
Kecamatan Piyungan tahun 
ajaran 2014/2015, diperoleh 
data dengan menjumlahkan 
skor dari tes prestasi 
belajar. Setelah diuji validitas 
dari 20 butir soal, 18 butir 
sahih dan 2 butir gugur 
dengan skala penilaian 
jawaban benar diberi skor 
1 dan jawaban salah diberi 
skor 0 diperoleh skor 
maksimal ideal = 18 x 1 = 
18 dan skor minimal ideal = 
18 x 0 = 0. Dari skor 
maksimal ideal dan skor 
minimal ideal diperoleh Mideal 
=  ½ (18 + 0) = 9 dan SDideal = 
1/6 (18 – 0) = 3. 
Berdasarkan nilai 
rerata ideal dan standar 
deviasi ideal diperoleh 
kriteria umum kurva 
normalnya adalah sebagai 
berikut. 
13,5<X <18,0 = Sangat tinggi 
10,5 <X<13,5 = Tinggi 
7,5 <X<10,5= Sedang 
4,5 <X<7,5 = Rendah 
0,0<X<4,5 = Sangat rendah 
Dari hasil penelitian 
diperoleh skor  tertinggi  18,  
skor  terendah  4, simpangan   
baku   4,14   dan   rerata 
sebesar 11,25. Karena 
 rerata observasi berada
 pada interval 10,5<X<13,5 
maka dapat disimpulkan 
bahwa kecenderungan pres-
tasi belajar siswa kelas XI 
SMA Se-Kecamatan Piyungan 
tahun ajaran 2014/2015 
termasuk kategori tinggi. 
2. Uji Asumsi 
a. Uji Normalitas Sebaran 
Hasil perhitungan uji 
normalitas sebaran dapat 
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dilihat pada tab el di bawah 
ini. 




X1 = Kemampuan Awal  
X2 = Kecerdasan Emosi  
X3 = Fasilitas Belajar 
Y = Prestasi Belajar Fisika 
 
b. Uji Linieritas Hubungan 
Hasil perhitungan uji 
linieritas hubungan variabel 
X dengan Y dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini. 
 




3. Uji Hipotesis 
a. Hipotesis Mayor 
Hasil pengujian 
hipotesis mayor diperoleh 




analisis regresi ganda dapat 
dilihat pada tabel di bawah 
ini. 
 





analisis di atas, hipotesis 
yang menyatakan ada 
hubungan antara kemam-
puan awal, kecerdasan 
emosi dan fasilitas belajar 
secara bersama-sama 
dengan prestasi belajar 
fisika dapat diterima dan 
ada hubungan positif yang 
sangat signifikan. 
b. Hipotesis Minor 
Hasil uji hipotesis minor 
dapat dilihat pada tabel 
rangkuman analisis korelasi 
parsial di bawah ini. 
 





a. Hubungan antara kemam-
puan awal, kecerdasan 
emosi dan fasilitas belajar 
dengan prestasi belajar 
fisika 
Dari hasil penelitian 
diketahui terdapat hubungan 
positif yang sangat signifikan 
antara kemampuan awal, 
kecerdasan emosi dan 
fasilitas belajar secara 
bersama-sama dengan 
prestasi belajar fisika. 
Dengan demikian siswa 
perlu memahami bahwa 
dengan kemampuan awal 
dan kecerdasan emosi yang 
tinggi mampu meningkatkan 
prestasi belajarnya sehingga 
siswa tersebut harus 
memiliki kecerdasan emosi 
yang tinggi dengan cara 
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mengontrol dan menanggapi 
gejolak emosi yang muncul   
dari   dalam   dirinya   agar 
berdampak positif dalam 
pelaksanaan tugasnya yaitu 
belajar. Kecerdasan emosi 
yang tinggi membuat siswa 
tetap fokus belajar dalam 
keadaan apapun. Dengan 
demikian, kemampuan yang 
dimilikinya pun akan tinggi. 
Jika kemampuan awal yang 
dimiliki siswa tinggi maka 
dapat dipastikan kemam-
puan yang dimiliki dalam 
pelajaran berikutnya juga 
tinggi karena fisika 
merupakan ilmu pengeta-
huan yang berisi konsep-
konsep, hukum dan prinsip 
yang saling berhubungan 
dan selalu berkembang. 
Selain itu siswa perlu fasilitas 
belajar yang memadai agar 
dapat mempermudah 
kegiatan belajarnya sehingga 
prestasi belajarnya tinggi. 
b. Hubungan  antara  kemam-
puan  awal dengan prestasi 
belajar fisika 
Dari hasil penelitian 
diketahui bahwa terdapat 
hubungan positif yang 
sangat signifikan antara 
kemampuan awal dengan 
prestasi belajar fisika. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa 
kemam-puan awal akan 
menentukan prestasi belajar 
fisika siswa di tingkat 
selanjutnya. Kemampuan 
awal yang dimiliki siswa 
merupakan kesanggupan, 
kekuatan dan kecakapan 
yang mula-mula ada dalam 
diri siswa. Proses belajar 
bagi individu bukanlah 
proses sekali jadi tetapi 
merupakan proses yang 
berlangsung tahap demi 
tahap. Artinya dalam belajar 
seseorang melakukan peris-
tiwa belajar yang tidak 
pernah putus, karena 
kemampuan yang dimiliki 
seseorang bersifat akumu-
latif, yakni merupakan 
perpaduan antara pengeta-
huan lama dan pengetahuan 
baru serta mengintegrasikan 
pengetahuan baru itu dengan 
pengetahuan lama yang 
dimilikinya. Proses mempe-
roleh dan mengintegrasikan   
pengetahuan itupun bukan 
bukan titik akhir dari belajar. 
Pengetahuan lama dan baru 
yang telah terintegrasi 




demikian siswa akan 
memiliki pengetahuan yang 
lebih luas dan lebih 
mendalam. Sehingga 
keberha-silan siswa dalam 
belajar dapat dipengaruhi 
oleh besarnya kemampuan 
awal yang dimiliki siswa itu 
sendiri. Hal ini disebabkan 
karena fisika merupakan 
ilmu pengetahuan yang 
berisi konsep-konsep, 
hukum dan prinsip yang 
saling berhubungan dan 
selalu berkembang. Oleh 
karena itu, kemampuan awal 
yang dimiliki siswa akan 
sangat mempengaruhi 
prestasi belajar fisika. Siswa 
yang mempunyai 
kemampuan awal tinggi 
dapat dipredik-sikan akan 
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mempunyai prestasi belajar 
fisika yang lebih baik 
dibandingkan dengan siswa 
yang mempu-nyai 
kemampuan awal yang 
rendah. Karena kemampuan 
awal yang dimiliki siswa 
merupakan pondasi untuk 
pembelajaran di tingkat 
selanjutnya. 
c. Hubungan  antara  kecerda-
san  emosi dengan prestasi 
belajar fisika 
Dari hasil penelitian 
diketahui bahwa terdapat 
hubungan positif yang 
sangat signifikan antara 
kecerdasan emosi dengan 
prestasi belajar fisika. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa 
kecer-dasan emosi akan 
menentukan prestasi belajar 
fisika siswa. Kecerdasan 
emosi meliputi kemampuan 
untuk mengenali dan 
memahami perasaan dirinya 
serta orang lain, 
mengendalikan perasaan 
diri, memotivasi diri, empati 
serta kecakapan sosial. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa 
kecerdasan emosi dapat 
mempengaruhi prestasi 
belajar fisika. Fisika dalam 
penerapannya berhubungan 
dengan hukum-hukum atau 
konsep-konsep yang dalam 
penyelesaiannya membutu-
hkan kesabaran, keuletan 
dan ketelitian. Kecerdasan 
emosi akan melengkapi 
kecerdasan intelektual yang 
dimiliki siswa yang akan 
menyatu menjadi satu 
kekuatan untuk memahami 
hukum-hukum atau konsep-
konsep fisika yang 
dipelajarinya serta untuk 
mengatasi kesulitan-
kesulitan belajar yang 
dihadapi. Siswa yang 
mempunyai kecerdasan 
emosi tinggi mampu 
mengelola emosinya, dalam 
keadaan apapun tetap bisa 
fokus belajar sehingga 
prestasi belajarnya tinggi. 
d. Hubungan antara fasilitas 
belajar dengan prestasi 
belajar fisika. 
Dari hasil penelitian 
diketahui bahwa terdapat 
hubungan positif yang 
signifikan antara fasilitas 
belajar dengan prestasi 
belajar fisika. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa fasilitas 
belajar akan menentukan 
prestasi belajar fisika siswa. 
Fasilitas belajar itu dapat 
berupa perlengkapan seperti 
alat tulis, buku paket, ruang 
belajar dan laboratorium 
yang lengkap dengan alat-
alat praktikum. Fasilitas 
belajar merupakan sarana 
dan prasarana dalam proses 
pencapaian pendidikan. 
Dengan fasilitas belajar yang 
memadai, siswa akan tekun 
belajar untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan. 
Apabila fasilitas belajar yang 
dimiliki lengkap maka siswa 
akan lebih mudah untuk 
belajar dan mengerjakan 
berbagai tugas yang 
diberikan guru terutama 
untuk mata pelajaran fisika 
yang memerlukan praktek.  
Dengan fasilitas belajar yang 
lebih lengkap diharapkan   
siswa   lebih   semangat 
dalam belajar sehingga 
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mencapai prestasi yang 
optimal. Tersedianya fasilitas 
belajar yang lengkap disertai 
pemanfaatan yang maksimal 
oleh siswa akan membantu 
mengembangkan pengeta-
huan dan meningkatkan 
prestasi belajar siswa. 
  
KESIMPULAN DAN SARAN  
1. Kesimpulan 
a. Secara Deskriptif 
1) Kecenderungan 
kemampuan awal siswa 
kelas XI semester 2 SMA 
Se-Kecamatan Piyungan 
Tahun Ajaran 2014/2015 
dalam kategori tinggi. 
2) Kecenderungan kecerdasan 
emosi siswa kelas XI 
semester 2 SMA Se-
Kecamatan Piyungan 
Tahun Ajaran 2014/2015 
dalam kategori tinggi. 
3) Kecenderungan fasilitas 
belajar siswa kelas XI 
semester 2 SMA Se-
Kecamatan Piyungan 
Tahun Ajaran 2014/2015 
dalam kategori tinggi. 
4) Kecenderungan prestasi 
belajar fisika siswa kelas 
XI semester 2 SMA Se-
Kecamatan Piyungan Tahun 
Ajaran 2014/2015 dalam 
kategori tinggi. 
b. Secara Korelatif 
1) Ada hubungan positif yang 
sangat signifikan     antara     
kemampuan awal siswa, 
kecerdasan emosi dan 
fasilitas belajar secara 
bersama- sama dengan 
prestasi  belajar fisika 
siswa kelas XI semester 2 
SMA Se-Kecamatan 
Piyungan Tahun Ajaran 
2014/2015. 
2) Ada hubungan positif yang 
sangat signifikan antara  
kemampuan awal siswa 
secara parsial dengan 
prestasi belajar fisika 
siswa kelas XI semester 2 
SMA Se- Kecamatan 
Piyungan Tahun Ajaran 
2014/2015. 
3) Ada hubungan positif yang 
sangat signifikan antara  
kecerdasan emosi secara 
parsial dengan prestasi 
belajar fisika siswa kelas XI 
semester 2 SMA Se- 
Kecamatan Piyungan Tahun 
Ajaran 2014/2015. 
4) Ada hubungan positif yang 
signifikan antara fasilitas 
belajar secara parsial 
dengan prestasi belajar 
fisika siswa kelas XI 
semester 2 SMA Se-
Kecamatan Piyungan Tahun 
Ajaran 2014/2015. 
2. Saran 
a. Bagi siswa 
1) Hendaknya siswa lebih 
memahami pentingnya 
mengikuti kegiatan belajar 
mengajar khususnya mata 
pelajaran fisika dengan       
baik       agar dapat 
meningkatkan prestasi 
belajar fisikanya. 
2) Hendaknya siswa 
mengembangkan 
kemampuan awalnya 
karena kemampuan awal 
yang dimiliki mempunyai 
peran penting dalam 
meningkatkan prestasi 
belajar fisika. 
3) Hendaknya siswa mening-
katkan kecerdasan emosi 
yang dimilikinya agar tetap 
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fokus belajar dalam 
keadaan apapun sehingga 
prestasi belajar fisikanya 
baik. 
4) Hendaknya siswa dapat 
mengoptimalkan peman-
faatan fasilitas yang 
diberikan orang tua 
maupun sekolah untuk 
belajar sehingga prestasi  
belajarnya tinggi. 
b. Bagi Guru 
1) Selalu berusaha meningkat-
kan mutu pendidikan, 
mengikuti perkembangan 
ilmu pengetahuan dan 
teknologi khususnya 
dibidang fisika. 




siswa dalam belajar 
sehingga siswa mampu 
menyerap materi pembela-
jaran khususnya fisika agar 
prestasi fisika belajar 
siswa tinggi. Hendaknya 
selalu memberikan motivasi 
kepada siswa agar siswa 
dapat mengelola dan 
menanggapi gejolak emosi 
yang muncul sehingga 




c. Bagi Sekolah 
1) Lebih memeningkatkan 
kelengkapan sarana dan 
prasarana sekolah, demi 
meningkatkan prestasi 
belajar siswa. 
2) Lebih memperhatikan jam-
jam efektif, sebelum 
melaksanakan kegiatan-
kegiatan sekolah. 
3) Memberikan kesempatan 
kepada guru untuk 
meningkatkan kinerjanya 
dalam mengajar. 
d. Bagi Peneliti Lain 
 Dalam penelitian ini 
terbukti bahwa prediktor 
kemampuan awal siswa, 
kecerdasan emosi dan fasilitas 
belajar mempunyai sumbang-
an efektif terhadap kriterium 
prestasi belajar fisika sebesar 
36,239%. Namun masih ada 
faktor lain yang menentukan, 
oleh karena itu peneliti lain 
diharapkan meneliti variabel 
prediktor lainnya seperti 
motivasi belajar, kebiasaan 
belajar, kedisiplinan belajar, 
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